




Pada 538 SM, Darius, raja Persia, mengumumkan 
bahwa orang Yahudi boleh kembali ke tanah asalnya. HagaiHagai

Lebih dari 50 ribu orang kembali 
dalam perjalanan yang pertama ini.

Pemimpin mereka adalah Zerubabel, cucu 
Raja Yoyakhin, yang adalah raja Yehuda 

s�t Babel menaklu­an Yerusalem.
Dua tahun kemudian, pada 536 SM, orang 
Yahudi mulai membangun kembali Bait Suci.

namun, karena tentangan dari 
sesama mereka dan ketidakacuhan 
dari banyak orang yang dibuang, 
pengerj�n Bait Suci dihentikan.

Enam belas tahun kemudian, A�ah mengutus dua 
nabi, Hagai dan Zakharia, untuk mengarahkan 

bangsa Yahudi memperbarui upaya mereka serta 
menentukan prioritas rohani mereka.
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Mereka telah salah menyimpulkan 
bahwa itu bukan s
t yang tepat 

untuk membangun kembali Bait Suci.

A�ah menjawab dengan 
mengirimkan lima pesan 

melalui Nabi Hagai.

“Pantaskah
kalian tin�al
di rumah mewah

sementara Rumah
A�ah dalam

kead
n
runtuh?”

“Pikirkan apa yang 
sedang terjadi di sini 

dan perhatikan 
jalan-jalanmu.”

“Meski kamu 
menabur banyak, 

kamu hanya menuai 
sedikit.”

“Meski kamu 
makan, kamu 

tidak kenyang.”

“Meski kamu 
berpakaian, kamu 

tidak merasa 
hangat.”

“Kamu mendapat 
upah, tapi upahmu 
terjatuh melalui 

kantong yang 
berlubang.”

Mengapa?!

Karena Bait
A�ah berada dalam 

reruntuhan.

A�ah
berfirman, “Pergilah 

ke hutan [1], bawalah kayu, 
dan bangunlah Bait-Ku, maka 
Aku akan berkenan atasnya 
dan tin�al di sana dalam 

kemuli
n-Ku.”

[1] Selama 70 tahun masa 
pembuangan, hutan itu
tumbuh kembali.   
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Lalu, karena umat menan�api pesan 
pertama, 23 hari kemudian, A
ah 

mengutus Hagai dengan pesan kedua.

“Aku 
menyertai 

kamu,” 
firman 
Tuhan.

Gubernur Zerubabel, imam Besar Yosua, dan 
semua orang yang kembali dari pembuangan 

menjadi bersemangat karena tahu bahwa 
Tuhan menyertai mereka dalam pekerj�n ini.

Kami akan 
menyediakan 

perbekalan untuk 
semua pekerja. 

Mereka tidak akan 
kekurangan.

Para imam akan ikut 
serta dalam pembangunan 
untuk memastikan Bait itu 
dibangun sesuai pola yang

A�ah berikan kepada 
Salomo.

Dengan segenap 
kekuatan, mereka
mulai membangun 
kembali Bait Suci.
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Tapi, Bait yang 
dibangun Salomo 
untuk Tuhan lebih 

besar dari ini.

Benar, tidak 
ada yang bisa 
menyamainya.

Dalam hal ini, Hagai menyampaikan pesan 
ketiga untuk orang-orang pembuangan.

A�ah bertanya, “Kepada siapa 
pun yang melihat Bait ini pada 
masa jayanya dulu, bagaimana 
kamu melihatnya sekarang?”

“Terlihat 
tidak ada 

apa-apanya, 
bukan?”

“Kuatlah, Zerubabel,” 
firman Tuhan.

“Kuatlah,
imam Besar

Yosua.”

“Kuatlah, 
hai kalian 
semua.”

“ingatlah
perjanjian-Ku s�t

Aku membawa kalian
keluar dari Mesir.”

“Aku
menyertai
kalian.”

Tuhan Yang Mahakuasa 
berfirman, “Sebentar lagi, 
Aku akan men­uncangkan 
langit dan bumi, dan lautan 

serta daratan.” [1]

[1] Meski Allah akan 
menghapus dan 
menggantikan 
bangsa-bangsa, ini 
mengacu kepada 
bencana gempa yang 
digambarkan dalam 
Wahyu 6-19.

“‘Aku akan men�uncang semua 
bangsa sehin�a kekay�n segala 
bangsa [2] akan datang ke Bait Suci 
ini, dan Aku akan memenuhi tempat 
ini dengan kemuli�n-Ku,’ firman 

Tuhan Yang Mahakuasa.”

[2] Sang Mesias akan mendirikan kerajaan 
dinasti Daud milenial-Nya di bumi.
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Dua bulan kemudian, Hagai menyampaikan pesan 
k
mpat dengan A
ah memberinya arahan 

untuk bertanya kepada para pemimpin agama.
“Tapi, jika

seseorang menyentuh
orang mati, dan sesuai
adat menjadi tidak suci,

lalu bersentuhan dengan
sesuatu, apakah benda

itu akan tercemar?”

Ya.

A�ah bertanya, “Jika seorang dari 
kamu membawa kurban kudus di dalam 

jubahmu dan bersentuhan dengan
roti, an�ur, atau daging, apakah

itu juga menjadi suci?”

Tidak,
kesucian 

tidak berpindah 
kepada yang lain 

dengan cara 
seperti itu.

“Kalian mencemari kurban 
dengan sikap egois dan hati 

yang jahat! tidak hanya kurban,
tapi juga segala hal lain yang

kalian lakukan sebagai
‘pelayanan’ kepada

Tuhan.”

“Dengan
begitu, semua
yang kalian

lakukan adalah
salah.”

“Tapi, sekarang
semuanya berbeda
karena kamu telah

membangun Bait
Suci.”
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Pada hari yang sama, Hagai 
menyampaikan pesan kelima 

sekaligus yang terakhir 
dari Tuhan.

Katakan kepada 
Zerubabel, gubernur 

Yehuda, “Aku akan 
mengguncang langit 

dan bumi …”

“… untuk men�ulingkan takhta 
dan menghancurkan kekuatan 
keraj�n bangsa-bangsa. Aku 
akan men�ulingkan pasukan 

bersenjata mereka, dan 
antarsaudara serta
sekutu akan saling

membunuh.” [1]

[1] Di sini, Hagai menggambarkan penggulingan kerajaan
dunia dan bangkitnya kerajaan mesianis. Dia melihat
pada hari ketika Mesias akan memerintah bumi.

“‘Tapi, s�t hal itu terjadi, Aku 
akan mengambilmu, hai Zerubabel, 

hamba-Ku, dan menempatkanmu 
seperti cincin meterai di jari-Ku 

karena Aku telah memilihmu 
secara khusus,’ firman Tuhan 

Yang Mahakuasa.”

[2] Cincin meterai adalah lambang kepemilikan,
kehormatan, dan kekuasaan. Allah telah
mengambil cincin meterai dari Yoyakhin saat
mereka dibawa ke pembuangan (Yeremia 22:24).
Namun, cincin meterai itu diperbarui pada cucu
Yoyakhin, sebagai wakil keturunan Daud, yang
akan berujung pada pemerintahan Kristus.
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